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ABSTRACT

Quality friendship requires students to create a positive and supportive environment to achieve
academic success and its stage of development. One factor that affects the quality of friendship is
emotional competence. The future of someone’s emotions can be seen with what degree of
emotional competence. The emotional competence of someone will show how someone faces a
situation that happens. This study aims to determine the effect of emotional competence on the
quality of friendship in students. This study involved 140 students respondents who are still actively
studying. The measure used is the quality scale of friendship and the scale of emotional
competence. This study uses quantitative approaches with linier regression analysis techniques.
Research show that emotional competence plays a role in influencing quality or not friendship in
students (r=0.116, p= <0.05). The mean that the higher the level of emotional competence, teh
higher the level of friendship quality in students.

Keywords: Emotional competence, friendship quality

ABSTRAK

Persahabatan yang berkualitas dibutuhkan mahasiswa untuk menciptakan lingkungan yang positif
dan suportif untuk mencapai kesuksesan akademik dan tahap perkembangannya. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas persahabatan adalah kompetensi emosi. Kompetensi emosi
seseorang dapat dilihat dengan bagaimana seseorang dapat mengelola emosinya. Kompetensi
emosi seseorang akan menunjukkan bagaimana seseorang menghadapi suatu keadaan yang
terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi emosi terhadap kualitas
persahabatan pada mahasiswa. Dalam penelitian ini melibatkan 140 responden mahasiswa yang
masih aktif berkuliah. Alat ukur yang digunakan adalah skala kualitas persahabatan dan skala
kompetensi emosi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis
regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi emosi berperan dalam
mempengaruhi berkualitas atau tidaknya persahabatan pada mahasiswa (r=0.116, p= <0.05).
Semakin tinggi kompetensi emosi maka semakin tinggi pula kualitas persahabatan pada
mahasiswa.

Kata Kunci: kompetensi emosi, kualitas persahabatan

PENDAHULUAN masa ini dukungan sosial sangat
Masa remaja akhir merupakan masa berpengaruh dalam perkembangan
transisi dari remaja ke dewasa. Menurut individu tersebut. Dengan masuknya

Hurlock (1980) masa remaja akhir berada
di rentang usia 18 hingga 21 tahun. Pada

seseorang ke perguruan tinggi sebagai
mahasiswa, orang tersebut mendapatkan
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lingkungan dan pertemanan yang baru.
Bersahabat dengan teman sebaya dapat
memberikan pengalaman positif dan
memberikan motivasi untuk mencapai
kesuksesan secara akademik. Dengan
memiliki sahabat, hal tersebut mampu
menahan munculnya efek negatif dari
suatu peristiwa yang sedang dialami
serta meningkatkan perasaan mencintai
diri sendiri. Sedangkan remaja yang tidak
memiliki sahabat akan merasakan isolasi
sosial dan keterbatasan interaksi sosial
(Tome dkk, 2012).

Persahabatan merupakan suatu
hubungan antara dua orang vyang
menghabiskan waktu bersama,
berinteraksi dalam berbagai situasi, dan
menyediakan dukungan emosional
(Baron & Byrne, 2004). Menurut Santrock
(2002) persahabatan adalah suatu bentuk
hubungan yang dekat yang melibatkan
kesenangan, penerimaan, percaya,
respek, saling membantu, menceritakan
rahasia, pengertian dan spontanitas.
Sementara Sarwono (2002), menjelaskan
persahabatan sebagai seberapa banyak
waktu terlewatkan unutk bersama-sama,
dan cenderung menjauhi orang lain yang
menurut mereka teman biasa. Sebuah
persahabatan akan saling mendukung
secara emosional.

Persahabatan pada remaja akan
menciptakan hubungan emosional satu
sama lain. Taraf baik atau buruknya
hubungan dilandasi oleh rasa saling
percaya, keakraban, saling berbagi,
keterbukaan, dan saling mendukung
disebut dengan kualitas persahabatan
Sahabat yang baik ditandai dengan
adanya hubungan persahabatan yang
berkualitas. Menurut Berndt (2002)
persahabatan yang berkualitas ditandai
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dengan tingginya tingkat perilaku
prososial, keakraban, serta ciri positif
lainnya dan rendahnya tingkat konflik dan
persaingan. Remaja yang memiliki
persahabatan yang berkualitas akan lebih
mudah untuk saling mempengaruhi, baik
dalam hal positif maupun negatif. Remaja
yang menjalin hubungan baik dengan
sahabat akan menjadi remaja yang
bahagia. Kualitas persahabatan yang
kuat akan menghasilkan lingkungan yang
baik untuk perkembangan masa remaja
(Tome dkk, 2012).

Dari wawancara yang dilakukan
peneliti ke beberapa mahasiswa dan
alumni terkait persahabatan mereka di
perguruan tinggi, ditemukan bahwa
dengan bersahabat membuat mereka
lebih bersemangat dalam menjalani
perkuliahan. Dengan bersahabat, mereka
merasa lebih berharga dan dihargai
karena dapat saling membantu dan
bertukar informasi. Adapun beberapa dari
mereka yang memiliki persahabatan yang
cukup baik mengungkapkan bahwa
sahabat adalah lingkaran sosial yang
terdekat setelah keluarga mereka. selain
itu, adapun yang memiliki persahabatan
yang kurang berkualitas dikarenakan
kurangnya rasa empati dan kepedulian di
antara mereka. Pada penelitian Sima &
Singh (2017) yang dilakukan ke 401
mahasiswa dari 4 perguruan tinggi di
Ethiopia terkait kualitas persahabatan
mereka, didapati bahwa mayoritas
mahasiswa mampu bekerja sama dan
memberikan dukungan ketika berada di
lingkungan akademik atau perkuliahan
saja, sedangkan diluar hal itu mereka
cenderung tidak tertarik. = Adapun
penelitan yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara
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sahabat yang dimiliki terhadap stres,
karena sahabat dapat menjadi tempat
unutk mengungkapkan segala keluh
kesah dan perasaan yang dimiliki.
Sahabat juga dipandang sebagai support
system vyang utama bagi mayoritas
mahasiswa, sehingga stres yang
dirasakan bisa berkurang. Mahasiswa
dengan persahabatan yang berkualitas
cenderung memiliki tingkat stres yang
rendah karena tidak merasa kesepian
(Rachmanie & Swasti, 2022).

Asher & Parker (1933) menjelaskan
bahwa kualitas persahabatan adalah
kepuasan hubungan persahabatan yang
lebih tinggi terhadap adanya kepedulian,
kebersamaan, saling membantu dan
saling mengungkapkan informasi pribadi,
serta rendahnya konflik dan
pengkhianatan yang terjadi dalam
persahabatan. Menurut Berndt (2002)
persahabatan yang berkualitas adalah
tingkat baik dan buruknya dalam
pertemanan yang disimpulkan secara
bersama antar sahabat. Sedangkan
menurut Santrock (2003), persahabatan
yang berkualitas antar remaja
mengakibatkan remaja dituntut untuk
mempelajari dan memiliki kemampuan
untuk menjaga hubungan, seperti mampu
terbuka, memberikan dukungan emosi
kepada teman dan mengatasi
ketidaksetujuan supaya tidak merusak
keakraban dalam persahabatan.

Adapun ciri-ciri persahabatan yang
berkualitas seperti adanya pembukaan
diri (self disclosure) satu sama lain,
adanya keakraban (intimacy) dalam
hubungan persahabatan, adanya
dukungan dalam harga diri (self esteem
support), adanya kesetiaan (loyalty) dan
perilaku sosial (prosocial behavior) yang
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terjadi. Sedangkan ciri-ciri persahabatan

yang kurang berkualitas adalah sering

terjadi persaingan dan konflik dalam

persahabatan tersebut (Berndt, 2002).

Sedangkan aspek dari kualitas

persahabatan menurut Asher & Parker

(1993) yaitu:

1. Pengakuan dan pengertian (validation
and caring)

2. Konflik dan pengkhianatan (conflict
and betrayal)

3. Berkawan dan rekreasi
(companionship and recreation)

4. pertolongan dan bimbingan (help and

guidance)

5. pertukaran keakraban (intimate
exchange)

6. pemecahan masalah (conflict
resolution)
Adapun  beberapa faktor yang

mempengaruhi  kualitas persahabatan
yaitu ketertarikan secara fisik, kesamaan,
timbal balik, & kematangan emosi (Baron
& Byrne, 2004). Ketika persahabatan
semakin berkualitas, hal tersebut
mengakibatkan individu dituntut untuk
mempelajari  dan memiliki sejumlah
kemampuan dalam menjaga hubungan
dekat seperti mampu terbuka,
memberikan  dukungan emosi dan
mengatasi ketidaksetujuan supaya tidak
merusak keakraban dalam persahabatan
(Santrock, 2003). Seseorang menyadari
bahwa dirinya membutuhkan kehadiran
orang lain yang dapat memberikan
dukungan secara emosional (Devito,
2013). Berdasarkan hal ini, individu
diharuskan untuk mampu memberikan
dukungan emosi kepada sahabatnya
agar terciptanya persahabatan yang
berkualitas, dimana dukungan emosi
merupakan salah satu bentuk dari
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seseorang Yyang memiliki kompetensi
emosi yang tinggi.

Kompetensi emosi adalah kemampuan
untuk mengidentifikasi, memahami,
mengekspresikan, menanggapi,
mengelola, dan memanfaatkan emosi
dirinya sendiri maupun orang lain
(Brasseur dkk, 2013). Menurut Ghanawat
dkk (2016) faktor yang mempengaruhi
kompetensi emosi seseorang adalah
lingkungan  keluarga, keberfungsian
keluarga, self compassion, dan resiliensi.
Orang yang memiliki kompetensi emosi
yang baik ketika memiliki kesadaran
emosional yang tinggi terhadap dirinya
sendiri, memahami pengalaman
emosional orang lain, mampu berempati
dan bersimpati, membedakan ekspresi
emosional dari pengalaman emosi
internal, kemampuan untuk meregulasi
emosi dan mengatasi stres secara tepat
(Saarni, 1999). Kompetensi emosi
mempengaruhi beberapa bidang
kehidupan yang sangat penting seperti
kesejahteraan psikologis, kesehatan fisik,
hubungan sosial dan kesuksessan
bekerja. Secara psikologis, kompetensi
emosi yang tinggi berkaitan dengan
harga diri yang tinggi, kesejahteraan dan
kepuasan hidup, serta penurunan resiko
gangguan psikologis atau kelelahan.
Sedangkan secara fisik, kompetensi
emosi mempengaruhi kesehatan fisik
yang lebih baik, menurunkan aktivitas
neuroendokrin  terhadap stres dan
menurunkan kemungkinan untuk
melakukan perilaku yang dapat merusak
kesehatan, seperti merokok, minum
minuman beralkohol dan mengemudi
dengan sembrono (Brasseur dkk, 2013).

Individu yang memiliki kompetensi
emosi yang baik mampu lebih memahami
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atas siklus atau perubahan emosinya,
seperti ketika seseorang merasa bersalah
setelah meluapkan kemarahannya,
kepekaan tersebut dapat meningkatkan
kemampuannya untuk mengatasi gejolak
emosinya. Individu juga lebih mampu
mengatur emosi yang harus ditunjukkan
kepada orang lain seperti menutupi
kemarahannya ketika sedang bersama
dengan orang lain, dan mengetahui
pentingnya kemampuan untuk
mengkomunikasikan apa yang dirasakan
dengan baik agar tidak merusak dan
memperbaiki kualitas hubungan yang
sudah dimiliki. Individu yang belum
mampu mengelola emosi mereka dengan
efektif bisa mengantarkan mereka pada
depresi dan marah ketika mengalami
permasalahan, serta kurang mampu
meregulasi emosi yang dapat
mengakibatkan kesulitan akademis,
mengkonsumsi obat-obatan terlarang,
kenakalan remaja, dan gangguan makan
(Santrock, 2007).

Pengembangan emosi yang berhasil
memberi manfaat positif  seperti
menentukan potensi seseorang untuk
berinteraksi secara konstruktif dengan
orang lain, keberhasilan akademik,
tingkat sosial yang lebih tinggi, dan
kompetensi akademik. Kurangnya
keterampilan dalam mengelola emosi
juga memberikan dampak negatif seperti
mengalami masalah internalisasi dan
gangguan suasana hati atau kecemasan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi emosi
seseorang sangat pentuk untuk
kesejahteraan jangka pendek maupun
jangka panjang (Barnes dkk, 2014).
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METODE PENELITIAN

Partisipan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan
survey pada 140 partisipan yang tersebar
di Kota Malang, Provinsi Jawa Timur.
Partisipan terdiri dari 121 partisipan
perempuan dan 19 partisipan laki-laki,
dengan tentang wusia 18-21 tahun.
Pengambilan data dilakukan dari 6 Juni
2022 hingga 14 Juni 2022. Partisipan
merupakan mahasiswa aktif Strata 1.
Data dianalisis melalui metode kuantitatif.
Pengambilan data menggunakan teknik
accidental sampling.

Instrumen Penelitian

Partisipan mengisi kuesioner skala
kompetensi emosi yang
dikembangkangkan Fasikhah, Hijrianti &
Sulivan  (2022) berdasarkan  teori
Brasseur dkk (2013) yang disusun dari 5
aspek kompetensi emosi yaitu
mengidentifikasi, memahami, mengatur,
mengekspresikan, dan menggunakan
emosi diri sendiri dan orang lain.
Kuesioner skala kompetensi emosi
memiliki nilai uji reliabilitas 0.677 dan
tingkat validitas skala berkisar antara
0.077-0.486. Partisipan juga mengisi
kuesioner skala kualitas persahabatan
dari  Pahlevi (2015) yang disusun
berdasarkan teori Asher & Parker (1993)
disusun dari 6 aspek yaitu dukungan &
kepedulian, pertukaran keakraban,
berkawan dan rekreasi, pertolongan dan
bimbingan, konflik & pengkhianatan, serta
pemecahan masalah. Kuesioner skala
kualitas persahabatan memiliki nilai uji
reliabilitas 0.869 dan tingkat validitas
skala berkisar 0.084-0.558.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Kategorisasi Kompetensi Emosi
Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 119 15%
Rendah 21 85%
Tabel 2
Kategorisasi Kualitas Persahabatan
Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 140 100%

Rendah

Dari penelitian yang telah dilakukan
pada 140 responden diketahui bahwa
mayoritas responden memiliKi
kompetensi emosi yang tinggi.
Sedangkan kualitas persahabatan dari
seluruh  responden termasuk dalam
kategori yang tinggi atau berkualitas.

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi

Sum of Mean
Squares Square
Reg. 364.339 1 364.339 18.526 .000°

Res. 2772.962 141 19.666
Tot. 3137.301 142

a. Dependent Variable: Kualitas Persahabatan
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Emosi

Tabel 4.
Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Stand Stand

Unstanda \
rdized ar ardize t
Error d
(Constant) 36.610 3.842 9.529
Kompetensi 17 .027 341 4.304

Emosi (X)

Dependent Variable: Kualitas Persahabatan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan peneliti dalam penelitian ini
dapat diterima, yaitu terdapat pengaruh
antara variabel kompetensi emosi
terhadap kualitas persahabatan. Artinya
semakin tinggi kompetensi emosi maka
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semakin tinggi kualitas persahabatan,
sebaliknya semakin rendah kompetensi
emosi seseorang makan semakin rendah
juga kualitas persahabatannya.

Dari penelitian ini, didapati bahwa
seluruh subjek memiliki tingkat kualitas
persahabatan dalam kategori tinggi.
Kompetensi emosi merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk mengidentifikasi dan memahami
emosi yang sedang dirasakan diri sendiri
serta emosi yang dirasakan oleh orang
lain. Selain itu, mengekspresikan emosi
yang sedang dialami dan dihadapi.
Seseorang yang mempunyai kompetensi
emosi yang baik juga mampu mengatur
emosi yang dirasakan dan mengatur
emosi ketika menghadapi orang lain.
Seseorang yang memiliki kompetensi
emosi yang baik dapat membantu
menyelesaikan  permasalahan  yang
sedang terjadi dalam persahabatan.

Remaja yang memiliki kompetensi
emosi yang tinggi akan lebih mudah
mendapatkan kepercayaan dari orang
lain, orang lain akan merasa nyaman
ketika sedang bersama, kebahagiaan,
mendapatkan rasa aman, dan juga
merasa dihargai. Remaja dengan
kompetensi emosi yang tinggi akan dapat
lebih mudah mendapatkan persahabatan
yang berkualitas (Berndt, 2002). Remaja
yang memiliki kompetensi emosional
yang tinggi akan dengan mudah
mengontrol dirinya sehingga orang lain
merasa nyaman ketika bersamanya dan
tidak kesulitan untuk memiliki
persahabatan yang berkualitas, seperti
penelitian  Alegria  (2022) dimana
penelitian ini mengenai kualitas
hubungan dan  kompetensi  sosial
emosional pada remaja berusia 15
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hingga 26 tahun. Hasil penelitian
mengungkapkan adanya hubungan yang
signifikan antara kualitas hubungan
dengan kompetensi sosial emosional
pada remaja. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Wijayanti & Fasikhah
(2021) yang meneliti mengenai self
compassion dengan kompetensi emosi
pada remaja menunjukkan bahwa ada
hubungan antara self compassion
dengan kompetensi emosi.

Seseorang yang memiliki kompetensi
emosi yang tinggi, ia  mampu
mengidentifikasi emosi yang sedang
dirasakan diri sendiri dan orang lain
seperti sedang marah, sedih, atau
bahagia. Seringkali seseorang sedang
marah namun sebenarnya sedang
merasakan kesedihan, ia menutupi
kesedihannya dengan kemarahan karena
tidak ingin terlihat sedih oleh orang lain.
Seseorang juga akan memahami emosi
yang sedang dirasakan diri sendiri
ataupun orang lain. Ketika sedang sedih,
orang tersebut mengetahui hal yang
menyebabkan ia sedih, begitupun ketika
temannya atau orang lain sedang marah,
ia mengetahui hal yang menyebabkan
orang tersebut marah. Menurut Saarni
(1999) salah satu komponen
keterampilan  kompetensi  emosional
adalah menyesuaikan pesan emosional
dengan orang yang menerimanya. Ini
dibangun di atas keterampilan komponen
lain dari model kompetensi emosional
seperti kesadaran akan emosi sendiri,
kemampuan untuk membedakan dan
memahami emosi orang lain, dan
memiliki kosakata emosi yang sesuai.

Kemudian orang tersebut juga mampu
mengatur emosi diri sendiri, ketika ia
sedang marah karena ada permasalahan
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dalam persahabatannya ia mampu
mengatur perasaan marah itu agar tidak
menyebabkan konflk yang terjadi
semakin memanas, ia juga mampu
mengatur emosi apa yang akan
ditunjukkan ketika konflik terjadi agar
teman-temannya menggunakan kepala
dingin ketika menghadapi permasalahan.
Pada penelitian yang dilakukan Miller-
Slough dan Dunsmore (2016) vyang
meneliti mengenai peran orangtua dan
teman pada sosialisasi emosi remaja.

Sosialisasi emosi mempengaruhi
bagaimana remaja belajar
mengekspresikan dan mengatur
pengaruhnya. Dalam periode

perkembangan remaja dengan tantangan
sosial dan emosional yang nyata dalam
kaitannya dengan regulasi emosi dan
penyesuaian psikologis, penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua dan
teman sebagian besar memiliki pengaruh
yang sama dalam penyesuaian remaja.
Orang yang mampu mengekspresikan
emosi yang sedang dirasakan akan
merasa lebih nyaman dan lega daripada
orang yang kurang mampu
mengekspresikan  emosinya  karena
emosi  tersebut akan  terpendam.
Mengekspresikan emosi juga berarti
usaha seseorang untuk 15
mengkomunikasikan emosi yang
dirasakan sebagai respon pada peristiwa
internal atau eksternal. Selain itu, juga
mampu mendengarkan emosi orang lain
seperti keteka sahabat kita sedang sedih
atau bahagia dan ingin didengarkan oleh
kita, kita mampu mendengarkan dengan
baik. Salah satu penelitian Salisch,
Zeman & Lupschen (2014) yang meneliti
efek seleksi menyimpulkan bahwa
kesediaan untuk mengungkapkan
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informasi emosional memberikan dampak
pada siswa memiliki lebih banyak teman
pada akhir tahun ajaran, khususnya
berlaku pada perempuan.
Mengekspresikan emosi bukan berarti
apapun yang sedang dirasakan akan di
ekspresikan dengan bebas, namun
mengekspresikan dengan hal yang
positif, contohnya ketika sedang marah
bukan berarti seseorang bisa meluapkan
amarah dengan apapun dan siapapun,
namun mampu mengalihkan perasaan
marah tersebut ke hal-hal lain yang lebih
bermanfaat seperti berolahraga atau
bercerita. Remaja cenderung
bersosialisasi satu sama lain melalui
pembicaraan emosi dimana mereka
membahas standar perilaku yang telah
disepakati sebelumnya (Adams dKkk,
2005).

Seseorang dengan kompetensi emosi
yang tinggi juga mampu menggunakan
atau memanfaatkan emosi  yang
dirasakan ataupun emosi orang lain
dengan tujuan tertentu. Contohnya ketika
seorang ingin meminta bantuan tentang
tugas perkuliahan pada teman yang
sedang bahagia akan lebih
memungkinkan daripada ketika teman
kita sedang merasa sedih atau marah.
Pada penelitian Ferreira dkk. (2012)
mengenai hubungan antara kompetensi
sosial dan emosional dengan
penggunaan zat seperti tembakau,
alkohol dan obat-obatan terlarang pada
masa remaja di Portugis. Dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi
sosial dan emosional remaja
berhubungan negatif dengan
penggunaan zat. Semua subskala
kompetensi sosial dan emosional secara
signifikan terkait dengan penggunaan
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narkoba. Dari  penelitian  tersebut
menunjukkan pentingnya potensi
kompetensi sosial dan emosional dalam
tingkat penggunaan narkoba di kalangan
remaja di Portugis.

Dengan memiliki kompetensi emosi
yang tinggi akan meningkatkan kualitas
persahabatan mahasiswa. Salisch (2018)
meneliti bagaimana pengungkapan diri
emosional remaja dan koping adaptif
mereka dengan kesedihan berhubungan
dengan hubungan persahabatan mereka.
Penelitian ini melihat hubungan dua arah
antara kompetensi emosi dan
persahabatan pada remaja. Hasilnya
yang didapatkan adalah kompetensi
emosi memudahkan untuk mendapatkan
teman baru setelah transisi sekolah di
awal kelas, serta dengan memiliki teman
yang merupakan dampak dari
bersosialisai memberikan konteks yang
menantang remaja untuk meningkatkan
kompetensi emosionalnya. Hasil
penelitian yang dilakukan Sholichah dkk.
(2022) mengenai kualitas persahabatan
dan harga diri mahasiswa muslim adalah
semakin tinggi kualitas persahabatan
mahasiswa maka semakin tinggi pula
harga diri mereka. Sebuah studi
longitudinal (Bagwel dkk, 1998)
menunjukkan bahwa memiliki
persahabatan yang tahan lama dan
adanya timbal balik pada masa remaja
awal berkontribusi pada peningkatan
harga diri yang lebih besar, interaksi
keluarga yang lebih positif dan lebih
sedikit gejala depresi pada 12 tahun
kemudian sebagai orang dewasa. Pada
penelitian Matitaputty & Rozali (2021)
mengenai gambaran kualitas
persahabatan pada remaja DKI Jakarta,
menunjukkan bahwa remaja perempuan
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yang memiliki komunitas dan melakukan
aktifitas  bersama  sahabat, sering
bertemu dan berteman lebih dari 1 tahun
memiliki persahabatan yang berkualitas,
sedangkan remaja laki-laki yang tidak
memiliki komunitas dan tidak melakukan
aktifitas dengan sahabat serta berteman
kurang dari 1 tahun memiliki kualitas
persahabatan yang negatif. Remaja yang
tidak memiliki sahabat cenderung
menunjukkan lebih banyak tanda-tanda
depresi dari waktu ke waktu (Brendgen
dkk, 2010).

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kompetensi emosi
terhadap kualitas persahabatan
mahasiswa, dimana subjek penelitian ini
adalah mahasiswa. Subjek yang 16
digunakan dalam penelitian ini berjumlah
140 responden berusia 18 hingga 21
tahun. Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan dijelaskan  bahwa
hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini diterima, yaitu ada pengaruh yang
signifikan antara kompetensi emosi
terhadap kualitas persahabatan yang
hasilnya menunjukkan bahwa semakin
tinggi kompetensi emosi individu maka
akan semakin tinggi pula kualitas

persahabatan individu tersebut.
Sebaliknya, semakin rendah kompetensi
emosi individu maka kualitas

persahabatan individu tersebut juga
semakin rendah. Berdasarkan hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi emosi
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  kualitas persahabatan
pada mahasiswa dengan besaran
kontribusi sebanyak 11,6%. Dalam
penelitian ini, terlihat bahwa kompetensi
emosi juga memiliki peran andil dalam
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meningkatkan hubungan persahabatan
yang berkualitas pada individu.

SIMPULAN
Kompetensi emosi memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap hubungan
kualitas persahabatan yang memiliki
pengaruh positif (searah), berdasarkan
hal tersebut semakin tinggi kompetensi
emosi maka akan semakin tinggi pula
kualitas persahabatan dan  juga
sebaliknya semakin rendah kompetensi
emosi maka kualitas persahabatan
semakin rendah. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat kompetensi emosi
yang dimiliki oleh mahasiswa maka
semakin tinggi pula hubungan kualitas
persahabatan. Sumbangan pengaruh
kompetensi emosi terhadap kualitas
persahabatan yaitu sebesar 11,6% dan
sebanyak 88,4% dipengaruhi oleh faktor
lain.
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